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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan editing film mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Dengan
latar belakang adanya kesenjangan dalam pemahaman materi editing film yang bersifat teknis dan
kompleks, penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate) untuk merancang media video yang efektif. Media video yang dikembangkan
memiliki durasi 11 menit dan disajikan dalam format mp4, mencakup pengenalan, pemaparan materi,
serta rangkuman. Penelitian ini-melibatkan metode mix method, yaitu pengumpulan data kualitatif
melalui wawancara dan observasi, serta data kuantitatif melalui angket dan pretest-posttest untuk
mengukur peningkatan keterampilan editing mahasiswa setelah menggunakan media video. Hasil
validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media video yang dikembangkan sangat
layak digunakan, dengan persentase kelayakan masing-masing mencapai 96% dan 95%. Uji coba pada
mahasiswa juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan editing, dengan hasil posttest
yang lebih tinggi dibandingkan pretest. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi proses pembelajaran di bidang teknologi pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
keterampilan editing film mahasiswa.

Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Keterampilan Editing Film, ADDIE, Teknologi Pendidikan.
Abstract

This study aims to develop learning video media that can improve the film editing skills of
undergraduate students of Educational Technology, State University of Surabaya. With the background
of the gap in understanding of technical and complex film editing materials, this study uses the ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) development model to design effective video media.
The video media developed has a duration of 11 minutes and is presented in mp4 format, including
introduction, material presentation, and summary. This study involved a mix method, namely collecting
gualitative data through interviews and observations, as well as quantitative data through
guestionnaires and pretest-posttest to measure the improvement in students' editing skills after using
video media. The validation results from material experts and media experts showed that the developed
video media was very feasible to use, with the percentage of feasibility reaching 96% and 95%
respectively. The trial on students also showed a significant increase in editing skills, with posttest
results higher than the pretest. This research is expected to provide a positive contribution to the
learning process in the field of educational technology, especially in improving students' film editing
skills.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang pesat
telah membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan manusia, terutama dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Di era
modern ini, teknologi terus berkembang dan
beradaptasi dengan kebutuhan manusia,
memberikan dampak besar dalam konteks
pendidikan. Pesatnya perkembangan
teknologi mendorong dunia pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi, yang menjadi salah
satu cara utama dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Roesminingsih  dan  Susano  (2021)
menegaskan bahwa pendidikan memegang
peran penting dalam kehidupan manusia,
karena  melalui  pendidikan,  individu
memperoleh pengetahuan yang menjadi
modal dalam menjalani kehidupan.

Dalam ranah pendidikan, terdapat
disiplin  khusus yang berfokus pada
pemanfaatan teknologi, yaitu Teknologi
Pendidikan. Menurut AECT (Association of
Educational Communication Technology),
Teknologi Pendidikan adalah bidang studi
yang mengkhususkan diri dalam
memfasilitasi proses pembelajaran  dan
meningkatkan kinerja pendidikan dengan
merancang, memanfaatkan, dan mengelola
teknologi serta sumber daya yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan. Oleh karena
itu, penting untuk memiliki pedoman khusus
saat menggunakan  teknologi  dalam
pendidikan untuk memastikan efektivitas,
efisiensi, dan kesesuaian.

Dukungan terhadap perkembangan
teknologi dalam dunia  pendidikan
memerlukan inovasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk
pengembangan kurikulum, inovasi dalam
proses pembelajaran, dan peningkatan
fasilitas pendidikan. Dengan menciptakan
proses pembelajaran yang lebih inovatif,
peserta didik dapat didorong untuk belajar

secara optimal. Dalam konteks ini, peran
pendidik sangat penting sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran, fasilitator, dan
pemimpin yang memastikan terjadinya
pembelajaran yang efektif.

Media  pembelajaran  berfungsi
sebagai perantara esensial dalam proses
penyampaian pesan dari sumber informasi
kepada penerima. Menurut Gagne dan Briggs
(1975) yang dikutip dalam Arsyad (2019),
media pembelajaran mencakup berbagai alat
fisik yang digunakan untuk menyampaikan
materi pengajaran, seperti buku, pemutar
kaset, dan komputer. Media pembelajaran
merujuk pada komponen sumber belajar yang
berisi materi instruksional dan ditempatkan
dalam lingkungan siswa untuk merangsang
proses  belajar. National Education
Association mendefinisikan media sebagai
bentuk komunikasi, baik dalam bentuk cetak
maupun audio-visual.

Penelitian oleh Dwi Kurniawan et al.
(2016)  menunjukkan ~ bahwa  media
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan
antusiasme peserta didik selama proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar dapat
ditingkatkan secara maksimal (Novita et al.,
2019). Pengembangan media pembelajaran
merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan
penyusunan dokumen pembelajaran lainnya,
seperti kurikulum dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Rayandra Asyhar (2012)
yang dikutip dalam Suryani et al. (2018)
menyatakan bahwa pengembangan media
pembelajaran  adalah = bagian yang tak
terpisahkan dari pengembangan Kkurikulum
dan perangkat pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal di
Jurusan  Kurikulum  dan  Teknologi
Pendidikan, diketahui bahwa materi editing
film atau video termasuk dalam Kkategori
materi praktis yang memerlukan pemahaman
dan keterampilan khusus. Mahasiswa sering
menghadapi  kesulitan dalam memahami
materi ini, yang dapat mempengaruhi hasil
belajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan
media  video dalam  mata  kuliah
Pengembangan Media Video atau Televisi,



terutama pada materi editing film, menjadi
landasan utama untuk meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan editing film
mahasiswa. Media video memungkinkan
mahasiswa  untuk  menyaksikan  dan
mempraktikkan  teknik  editing  secara
langsung, sehingga memperkuat pemahaman
mereka.

Dengan demikian, peneliti berencana
mengembangkan media pembelajaran
berbasis video untuk mendukung proses
belajar mengajar di Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan. Media video, yang
menggabungkan unsur visual dan audio,
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
editing film mahasiswa. Penelitian ini
berjudul "Pengembangan Media Video untuk
Meningkatkan Keterampilan Editing Film
Mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya." Penggunaan
media video tutorial berbasis Adobe Premiere
Pro, misalnya, dapat memfasilitasi mahasiswa
dalam memahami langkah-langkah editing
secara praktis dan sistematis, sehingga
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
teknis mereka

METODE

Penelitian ini menggunakan model
ADDIE  (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate) dalam pengembangan
media video pembelajaran untuk materi editing
film pada mata kuliah Pengembangan Media
Video/Televisi di S1 Teknologi Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya. Model ADDIE
dipilih  karena langkah-langkahnya  yang
sistematis dan sederhana, serta adanya evaluasi
di setiap tahap yang dapat meminimalisir
kesalahan produk pada tahap akhir (Branch,
2009).
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Gambar 1 Model Pengembangan
ADDIE

Analisis (Analyse): Pada tahap ini,
dilakukan wawancara dengan dosen pengampu
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi real dan ideal dalam pembelajaran.
Analisis ini mencakup karakteristik peserta
didik, karakteristik materi, serta sumber belajar
yang digunakan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2023
mengalami kesulitan dalam memahami materi
editing film yang bersifat teknis dan kompleks.
Mahasiswa membutuhkan demonstrasi
berulang dan penjelasan mendetail, sehingga
penggunaan media video tutorial dianggap
sebagai solusi efektif. Perancangan (Design):
Tahap desain menetapkan tujuan yang akan
dicapai melalui penggunaan media,
merumuskan garis besar isi program, dan
membuat storyboard sebagai panduan dalam
pembuatan media. Garis pantauan penting
untuk memastikan bahwa kebutuhan dan tujuan
pembelajaran tetap konsisten (Sweller, 2021).
Pengembangan (Develop): Pada tahap ini,
dilakukan pengumpulan referensi, produksi
video pembelajaran, dan penyusunan instrumen
evaluasi. Setelah produk selesai dikembangkan,
kelayakan produk diuji oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli desain pembelajaran.
Implementasi (Implementation): Hasil
pengembangan produk diimplementasikan
dalam proses pembelajaran. Mahasiswa
dipersiapkan dari segi mental dan pengetahuan
awal untuk memaksimalkan pemahaman
mereka terhadap media yang digunakan.
Evaluasi = = (Evaluation):  Tahap evaluasi
bertujuan untuk menilai kualitas produk dan
proses pengajaran. Evaluasi dilakukan secara
formatif dan sumatif, dengan mengumpulkan
data dari komentar dan saran pengguna serta
hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan
media.

Uji coba produk dilakukan pada
mahasiswa S1  Teknologi  Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya, yang terdiri dari
ahli desain pembelajaran, ahli materi, ahli
media, dan mahasiswa sebagai sasaran. Uji
coba dilakukan dalam tiga tahap: uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji



coba kelompok besar, untuk menilai efektivitas
media interaktif.

Penelitian ini menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari tanggapan dan kritik ahli,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil
pre-test dan post-test mahasiswa. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, angket,

dan tes. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi  dari  narasumber
mengenai kelayakan media yang

dikembangkan. Angket menggunakan skala
Likert untuk mengukur kelayakan media dari
segi materi dan desain. Tes pilihan ganda
digunakan untuk mengukur pengetahuan
mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan
media.

Validitas instrumen diukur
menggunakan koefisien korelasi point biserial,
sedangkan reliabilitas diukur menggunakan
rumus Spearman-Brown. Instrumen yang valid
dan  reliabel akan digunakan = untuk
mengumpulkan data penelitian.

Analisis data dilakukan dengan
menghitung persentase jawaban responden
menggunakan rumus yang sesuai. Uji
homogenitas dan uji normalitas dilakukan
untuk memastikan kesamaan dan distribusi
data. Uji T digunakan untuk membandingkan
hasil pre-test dan post-test, dengan tujuan untuk
menentukan apakah media efektif dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Dengan
mengikuti prosedur ini, diharapkan
pengembangan media video pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan-editing film
mahasiswa secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengembangkan media video pembelajaran
untuk mata kuliah Pengembangan Media
Video, khususnya materi editing dasar video
dan film di Program Studi Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.
Model pengembangan yang digunakan adalah
ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi.

a.

Analisis (Analyze): Pada tahap ini,
wawancara dengan dosen pengampu
mengungkapkan  bahwa  mahasiswa
angkatan 2023 mengalami kesulitan dalam
memahami materi editing film, yang
bersifat teknis dan kompleks. Kesenjangan
dalam  pembelajaran  teridentifikasi,
termasuk  kompleksitas materi  yang
menyulitkan pemahaman dan kebutuhan
akan pengalaman praktik langsung.
Mahasiswa membutuhkan demonstrasi
berulang dan penjelasan mendetail. Solusi
yang disarankan adalah penggunaan media
video tutorial, yang memungkinkan
mahasiswa untuk menyaksikan
demonstrasi teknik editing berulang kali,
terutama dengan software seperti Adobe
Premiere Pro.

Desain (Design): Setelah analisis, tujuan
pembelajaran ~ diidentifikasi  sebagai
"mahasiswa mampu menerapkan teknik
editing dasar pada video sederhana
menggunakan Adobe Premiere Pro."
Satuan Acara Perkuliahan (SAP) disusun
dan divalidasi oleh ahli  desain
pembelajaran. Garis besar isi materi
mencakup pengaturan proyek awal,
pengolahan materi video, pengaturan
audio, penambahan teks, dan proses ekspor
video.

Pengembangan (Development): Media
video diproduksi berdasarkan rincian yang
telah  dibuat sebelumnya. Validasi
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media,
yang menunjukkan bahwa media tersebut
sangat layak digunakan. Hasil validasi dari
ahli materi mencapai 96%, sedangkan dari
ahli media mencapai 95%. Uji coba
dilakukan secara bertahap, dimulai dari uji
coba perorangan (92%), kelompok kecil
(91%), hingga kelompok besar (87%).

Implementasi (Implementation): Data pre-
test  dan post-test  menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Rata-rata
nilai pre-test adalah 33,93, sedangkan
post-test mencapai 82,14, dengan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan video pembelajaran
efektif dalam meningkatkan keterampilan
editing dasar mahasiswa.



e. Evaluasi (Evaluation): Uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-
test, dengan hasil uji t yang menyatakan
bahwa penggunaan video pembelajaran
efektif digunakan pada mata kuliah
pengembangan media video materi editing
dasar video bagi mahasiswa S1 Teknologi

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, setelah
produk selesai dikembangkan, dilakukan
validasi untuk mengetahui kelayakan produk
video pembelajaran oleh beberapa pakar,
yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahan
penyerta. Hasil validasi menunjukkan bahwa
video pembelajaran sangat layak digunakan
dalam pembelajaran, dengan nilai 96% dari
ahli materi, 95% dari ahli media, 92% dari uji
coba perorangan, 91% dari uji coba kelompok
kecil, dan 87% dari uji coba kelompok besar.

Grafik hasil perhitungan rata-rata nilai pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa hasil
post-test lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil pre-test. Nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan  post-test. Kesimpulannya,
penggunaan video pembelajaran efektif dalam
meningkatkan keterampilan editing dasar
video bagi mahasiswa S1 Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Sutrisno (2020),
yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran video tutorial dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, serta
penelitian oleh Nadiya Puji Utami dan
Theresia Sri Rahayu yang menemukan bahwa
media video animasi efektif dalam
meningkatkan ~ keterampilan ~ membaca
permulaan. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan video
pembelajaran sangat layak dan efektif
digunakan dalam mata kuliah Pengembangan
Media Video materi editing dasar video bagi
mahasiswa S1  Teknologi  Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya.

PENUTUP
Simpulan

Menurut penelitian dan diskusi video
pembelajaran, materi editing dasar video di
mata kuliah pengembangan media video
Unesa untuk mahasiswa 51 Teknologi
Pendidikan, dapat disimpulkan bahwa hal-hal
berikut adalah hasilnya:

1. Video pembelajaran tutorial editing dasar
video menggunakan adobe premiere pro
Materi editing dasar video Layak
Digunakan Pada Pembelajaran Mata
Kuliah Pengembangan Media Video
Untuk Mahamahasiswa S1 Teknologi
Pendidikan Unesa.

2. Penggunaan media video pembelajaran
tutorial editing dasar video menggunakan
adobe premiere pro terbukti secara
signifikan efektif untuk digunakan Pada

Pembelajaran Mata Kuliah
Pengembangan Media Video Untuk
Mahamahasiswa S1 Teknologi

Pendidikan Unesa.
Saran
1. Pemanfaatan

Untuk memanfaatkannya, peserta didik
harus mengetahui cara menggunakan video
pembelajaran dan materi editing dasar
video, yang dapat dilihat pada bahan
penyerta. Bagi dosen, pembelajaran
menggunakan media video pembelajaran ini
berubah menjadi fasilitator dan bukan lagi
sumber informasi. Media video
pembelajaran diharapkan dapat membantu
mahasiswa memahami materi pelajaran
melalui konten dan tampilan yang menarik.
Mereka juga mudah digunakan dan
dipelajari.

2. Penyebaran

Hanya mahasiswa sl teknologi pendidikan
yang dapat mengembangkan  video
pembelajaran Jika ingin digunakan oleh
universitas lain, penelitian ulang harus
dilakukan. Ini terutama terkait dengan
menila kebutuhan dan karakteristik peserta
didik sehingga media dapat digunakan



dengan benar dan sesuai dengan kondisi
peserta didik selama proses pembelajaran.

. Pengembangan berikutnya

Untuk pengembangan produk lebih lanjut
diharapkan untuk memasukkan materi dan
referensi sumber yang diperbarui sesuai
dengan perkembangan dan kemajuan
teknologi. Selain itu, diharapkan untuk
menyediakan lebih banyak model konten
kreatif sehingga peserta didik memiliki lebih
banyak pilihan untuk mendalami materi
melalui pilihan yang lebih beragam dan
relevan.
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